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Abstrak 
Metode Project Based Learning (PjBL) merupakan metode pembelajaran yang ber-
makna dan bersifat kontekstual, dengan menerapkan metode PjBL siswa dapat menun-
jukkan krea�vitasnya dan juga siswa diharapkan dapat belajar mandiri dengan mening-
katkan mo�vasi belajarnya. Maka dari itu, guru dituntut untuk memilih dan menerap-
kan model pembelajaran yang sesuai khususnya pada pembelajaran Matema�ka. Ma-
tema�ka salah satu mata pelajaran wajib yang harus dipelajari oleh siswa pada jenjang 
sekolah dasar, dengan mempelajari ilmu matema�ka siswa dapat mengenal angka, 
penjumlahan, pengurangan, perkalian, pembagian macam-macam bangun sekaligus 
bermanfaat untuk kehidupan sehari-hari dalam memecahkan masalah. Ar�kel ini 
mendiskusikan tentang implementasi atau penerapan metode Project Based Learning 
(PjBL) metode ini merupakan metode yang cocok untuk meningkatkan mo�vasi belajar 
siswa terhadap mata pelajaran matema�ka. Pada akhir pembahasan akan diuraikan 
bagaimana implementasi metode Project Based Learning dalam pembelajaran Ma-
tema�ka kelas 1 di sekolah dasar. 

1. Pendahuluan 
Pendidikan merupakan unsur yang dapat menentukan pengembangan sumber daya 

manusia. Dengan memiliki Sikap, perilaku, wawasan, kemampuan atau keahlian serta keerampi-
lan yang sesuai dengan kebutuhan berbagai bidang dan sektor dapat menjadikan manusia lebih 
bernilai dan berkualitas (Pratiwi, 2023; Hendilen et al., 2022). Pendidikan adalah hak seluruh 
umat manusia khususnya di Negara Indonesia ini, Melalui pendidikan manusia akan dapat 
mengetahui segala sesuatu yang tidak atau belum diketahui sebelumnya (Husna ey al., 2019). 
Hak untuk memperoleh pendidikan harus diikuti oleh kesempatan, kemampuan serta kemauan 
dari setiap masing-masing individu sendiri. Dengan demikian sangatlah jelas jika pendidikan 
adalah unsur penting dalam kehidupan manusia sebagai peningkatan kualitas sumber daya 
manusia agar dapat sejajar dengan manusia lain, baik secara regional, nasional maupun inter-
nasional. Tinggi rendahnya kualitas sumber daya manusia dapat ditandai dengan adanya unsur 
kreativitas dan produktivitas yang dapat direalisasikan dengan kinerja yang baik secara pero-
rangan atau kelompok. Pendidikan dapat terjadi apabila adanya guru dan siswa, guru berperan 
sebagai pendidik dan siswa berperan sebagai peserta didik untuk mencapai tujuan pembelaja-
ran baik secara individu maupun secara kelompok (Oktiara et all., 2024; Izzah & Anggoro, 2024).  

Guru mempunyai peranan penting dalam pelaksanaan pendidikan dalam menerapkan ku-
rikulum, khususnya sekarang dengan adanya kurikulum merdeka belajar yang menekankan 
pembelajaran aktif dan juga pembelajaran yang berpusat pada peserta didik. Guru diharapkan 
mampu mengembangkan proses pembelajaran supaya terdapat sinkronisasi antara guru dan 
peserta didik. Guru juga dituntut mampu menganalisa karakteristik peserta didik, gaya belajar 
peserta didik, metode pembelajaran yang tepat dan asesmen yang tepat agar kegiatan 
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pembelajaran dapat terlaksana dengan baik serta dapat mencapai tujuan pembelajaran, dengan 
demikian guru dapat mengetahui perkembangan masing-masing peserta didik. Perkembangan 
peserta didik dapat diketahui melalui tiga ranah yaitu pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), 
dan keterampilan (psikomotor). Hal tersebut dapat diperkuat dengan kemampuan peserta didik 
dalam menghasilkan karya maka guru menggunakan metode Project Based Learning (PjBL) 
sesuai dengan Permendikbud Nomor 022 tahun 2023 tentang satuan pendidikan pelaksanaan 
implementasi kurikulum merdeka. Implementasi kurikulum merdeka belajar adalah kurikulum 
dengan pembelajaran intrakurikuler yang beragam dimana menggunakan konten belajar dan 
menerapkan metode pembelajaran yang tepat akan lebih optimal agar guru maupun peserta 
didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan kompetensi melalui 
prinsip pendekatan tematik, pendekatan Inkuiri (Pembelajaran berbasis inkuiri), pembelajaran 
langsung, pembelajaran melalui proyek dan pembelajaran yang berbasis kompetensi.  

Pada artikel ini akan membahas prinsip pembelajaran melalui proyek dengan meng-
gunakan metode Project Based Learning ini akan memudahkan siswa untuk memahami dan 
menerapkan materi bangun datar yang disampaikan guru dalam konteks yang lebih konkret. 
Metode Project Based Learning (PjBL) adalah metode pembelajaran yang berpusat pada proyek 
atau tugas, dengan demikian dapat mendorong peserta didik untuk menunjukkan kreativitasnya 
(Febriyanti & Hidayat, 2024). Implementasi metode Project Based Learning ini merupakan salah 
satu model alternatif dalam pembelajaran (Ika et al., 2024) matematika yang dapat menum-
buhkan kerjasama, Peserta didik yang sedang mengikuti kegiatan pembelajaran matematika 
tidak cepat merasa bosan dan akan sibuk menyelesaikan proyek yang sedang dikerjakan, karena 
jika tanpa adanya proyek dan hanya berpusat pada guru dalam pembelajaran matematika pe-
serta didik mudah bosan serta merasa kesulitan dalam menyelesaikan soal formatif maupun su-
matif yang nantinya akan diberikan guru, untuk itu perlu adanya kegiatan yang menarik dan 
menantang agar peserta didik termotivasi untuk mempelajari ilmu matematika. 

Matematika adalah mata pelajaran yang wajib dipelajari oleh peserta didik khususnya 
pada jenjang sekolah dasar (SD) karena dengan mempelajari ilmu matematika akan sangat ber-
manfaat bagi kehidupan sehari-hari, sehingga harus diajarkan kepada anak sedini mungkin agar 
dapat tertanam konsep dasar yang dijadikan acuan. Mayoritas peserta didik mulai dari jenjang 
SD, SMP maupun SMA menganggap bahwa matematika adalah mata pelajaran yang sulit, mem-
bosankan dan bahkan mata pelajaran yang paling tidak disukai peserta didik karena tidak 
adanya ketertarikan untuk mempelajari ilmu matematika, untuk menepis anggapan peserta 
didik terhadap mata pelajaran matematika maka guru ditantang untuk dapat menciptakan sua-
sana pembelajaran  matematika yang menyenangkan dengan melalui berbagai usaha yang dit-
erapkan salah satunya menggunakan metode Project Based Learning (PjBL) yang akan mem-
berikan pengalaman belajar siswa lebih bermakna, menyenangkan dan tentunya dapat mengem-
bangkan kreativitasnya. 

2. Metode 

2.1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, Jenis penelitian kualitatif ada-

lah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud menafsirkan fenomena yang 
terjadi dimana peneliti sebagai instrumen kunci (Albi Anggito, 2018).  Pada jenis penelitian ini 
peneliti bertindak secara langsung pada saat kegiatan pembelajaran dengan menggunakan 
metode Project Based Learning mata pelajaran matematika, dimana peneliti bertindak sebagai 
guru model pada saat mengajar terbimbing siklus 3, dengan demikian sasaran penelitian berada 
dalam posisi kondisi asli seperti apa adanya secara alamiah tanpa rekayasa penelitian. Penelitian 
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kualitatif tidak dapat dipisahkan dari pengamatan berperan serta, dimana peranan penelitian 
yang menentukan skenarionya, peneliti diharuskan terlibat secara langsung dalam setting 
penelitian yang dipilih (Fitrah, 2017).  Maka dari itu, peneliti menjadi �igur utama yang bertindak 
sebagai pengamat penuh sekaligus pengumpul, pemilihan, dan interpretasi data-data yang dibu-
tuhkan dalam penelitian ini meliputi data tentang proses kegiatan Implementasi metode Project 
Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran Matematika kelas I SD, serta data penunjang lainnya. 

2.2. Waktu dan Lokasi 
Waktu penelitian dilaksanakan pada tanggal 2 April 2024, dimana peneliti melaksanakan 

kegiatan PPL dan melangsungkan kegiatan mengajar terbimbing siklus 3 pada jam pertama 
selama 3 JP di kelas 1D, lokasi penelitian ini adalah SDN Percobaan 02 Kota Malang tepatnya 
terletak di Gading Kasri, Kecamatan Klojen, Kota Malang, Provinsi Jawa timur, Indonesia. 

2.3. Sasaran 
Dalam penelitian ini, yang menjadi sasaran penelitian atau sebagai objek peneliti adalah 

seluruh peserta didik kelas ID SD Negeri Percobaan 02 Kota Malang. 

2.4. Subjek  
Subjek penelitian dengan melalui jenis penelitian kualitatif ini dapat diistilahkan sebagai 

informan, yang bertindak sebagai informan yakni seluruh peserta didik kelas I D di SDN Perco-
baan 02 Kota Malang dengan jumlah 26 diantaranya 11 perempuan dan 14 laki-laki serta guru 
wali kelas yang memberikan beberapa informasi dalam pengumpulan data yang diperoleh 
peneliti. 

2.5. Prosedur 
Prosedur penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, karena analisis data dipapar-

kan secara verbal, untuk mendapatkan informasi secara menyeluruh. 

2.6. Instrumen 
Proses dari suatu kegiatan penelitian haruslah terukur. Dengan kata lain dapat ter-

pecahkan atau tidaknya suatu masalah yang dihadapi dalam penelitian tersebut haruslah 
diketahui secara pasti sehingga dapat dirumuskan bahwa solusi yang ditawarkan efektif atau 
tidak dalam mengatasi masalah tersebut. Oleh karena itu, maka dibutuhkan suatu alat ukur yang 
terpercaya. Selanjutnya, alat ukur inilah yang disebut sebagai instrumen penelitian. Menurut 
Editage Insight (2020) menyebutkan bahwa instrumen penelitian adalah alat yang digunakan 
peneliti untuk memperoleh mengukur, dan menganalisis data dari subjek atau sampel mengenai 
topik atau masalah yang diteliti (Heru Kurniawan, 2021). 

2.7. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan pada artikel ini adalah menggunakan analisis data 

kualitatif yaitu proses mencari, menyusun secara sistematis dan mengumpulkan data yang di-
peroleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan yang lain, sehingga 
dapat dengan mudah dipahami temuannya dan dapat diinformasikan kepada orang lain. 
Penelitian ini menggunakan analisis data deskriptif. 

3. Hasil dan Pembahasan  

3.1. Implementasi Metode Project Based Learning dalam Pembelajaran Matematika Ke-
las 1 SD 

Pembelajaran merupakan proses perubahan yang dilakukan secara sadar dan disengaja, 
dengan maksud menunjuk pada adanya suatu kegiatan yang sistematis dalam rangka 
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menciptakan suatu perubahan dalam diri individu menuju ke hal yang lebih baik. Dengan 
melaksanakan proses pembelajaran dapat memberikan hasil perubahan yang mencakup semua 
aspek kehidupan. Aspek yang dimaksud mencakup segala hal yang dimiliki oleh seseorang, baik 
kemampuan, kebiasaan maupun keahlian yang dimiliki. Pembelajaran juga terjadi karena 
adanya tujuan atau adanya suatu kebutuhan pada diri individu dan dengan harapan kebu-
tuhannya tersebut dapat terpenuhi. Pembelajaran tidak akan terlaksana dengan baik apabila 
pembelajaran tidak memiliki tujuan yang jelas dan terarah (Andi Setiawan, 2017). Maka dari itu 
untuk dapat melaksanakan pembelajaran yang terarah dan terlaksana perlu adanya 
perencanaan terlebih dahulu, kemudian alat dan bahan, media, metode atau strategi pembelaja-
ran yang tetap barulah proses pembelajaran dilaksanakan sesuai perencanaan yang telah dibuat. 

Menurut Maswins (2010), “Matematika adalah ilmu tentang logika mengenai bentuk, 
susunan, besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan yang lainnya dengan 
jumlah yang banyak dan terbagi ke dalam tiga bidang yaitu aljaber, analisis dan geometri. Se-
dangkan juga menurut Hamzah dalam Fitri Nur Rohmah “Matematika adalah sebagai satu bi-
dang ilmu yang merupakan alat pikir, komunikasi, alat untuk memecahkan berbagai persoalan 
praktis, yang unsur-unsurnya logika dan intuisi, analisa dan konstruksi, generalitas dan individ-
ualitas, serta mempunyai cabang-cabang antara lain aritmatika, aljaber, geometri dan analisis” 
(Wilibaldus Bhoke, 2021). 

Berdasarkan teori diatas Matematika merupakan alat untuk memberikan cara berpikir, 
menyusun pemikiran yang jelas, tepat dan teliti oleh sebab itu mata pelajaran matematika di-
wajibkan ada pada setiap jenjang pendidikan, dengan mempelajari ilmu matematika peserta 
didik dapat terbiasa untuk memecahkan berbagai persoalan praktis. 

Guru yang sedang membicarakan suatu konsep matematika masih sering beranggapan 
bahwa siswanya dapat mengikuti dan melaksanakan jalan pikirannya untuk memahami konsep-
konsep matematika tersebut sebagaimana dirinya. Sesuatu yang mudah menurut logika sering 
saja dianggap mudah oleh logika berpikir anak. Namun pada kenyataannya anak justru 
menganggap itu adalah sesuatu yang sulit untuk dimengerti. Oleh karena itu, tugas utama 
sekolah adalah membantu peserta didik mengembangkan kemampuan intelektualnya sesuai 
dengan perkembangan intelektual peserta didik. Selain karakteristik kemampuan berpikir pe-
serta didik pada setiap tahapan perkembangannya berbeda. Guru perlu pula menyadari bahwa 
setiap peserta didik  merupakan individu yang relatif berbeda pula. Setiap individu peserta didik 
akan berbeda dalam hal minat, bakat, kemampuan, kepribadian dan pengalaman lingkungannya. 
Guru sebagai petugas profesional, sebagai seorang pendidik yang melakukan usaha untuk 
melaksanakan pendidikan terhadap sekelompok peserta didik, tentunya harus memperhatikan 
dengan sungguh-sungguh keadaan dasar anak didik tersebut. Melalui berbagai metode pem-
belajaran yang tepat untuk  menyampaikan ilmu matematika yang akan digunakan haruslah dis-
esuaikan dengan kondisi-kondisi peserta didik, kesesuaian ini akan memungkinkan keefektifan 
dan kee�isienan dari usaha-usaha guru dalam pembelajaran matematika khususnya pada jen-
jang sekolah dasar (SD).   

Jean Peaget dengan teori belajar yang disebut Teori perkembangan mental anak (Mental 
atau Intelektual atau kognitif) telah membagi tahapan kemampuan berpikir anak menjadi 4 
tahapan, yaitu tahap sensori motorik (dari lahir sampai usia 2 tahun), tahap operasional 
awal/pra operasi (usia 2 sampai 7 tahun), tahap operasional/operasi konkret (usia 7 sampai 11 
atau 12 tahun) dan tahap operasional formal/ operasi formal (usia 11 tahun ke atas) (Wilibaldus 
Bhoke, 2021).  Anak usia SD pada umumnya berada pada tahap berpikir operasional konkret 
namun tidak menutup kemungkinan mereka masih berada pada tahap pre-operasi.  



The Journal of Innovation and Teacher Professionalism, 3(1), 2025 

15 
 

Kesulitan pembelajaran matematika pada peserta didik tingkat sekolah dasar (SD) khu-
susnya kelas 1 dan juga menurut Jamaris Martini (2014) seorang ortopedagogik di bidang kesu-
litan juga mengemukakan bahwa kesulitan yang sering dialami oleh peserta didik antara lain, 
sebagai berikut: 

1) Kelemahan dalam menghitung 
2) Kesulitan dalam mentransfer pengetahuan  
3) Pemahaman bahasa matematika yang kurang 
4) Kesulitan dalam persepsi visual 

Peserta didik yang telah mengalami kesulitan-kesulitan pada saat mempelajari ilmu ma-
tematika sering menganggap mata pelajaran matematika adalah mata pelajaran yang sulit dan 
membosankan, untuk menepis pernyataan tersebut guru dituntut untuk memberikan pengala-
man belajar matematika yang menarik, menyenangkan dan bahkan peserta didik tidak men-
galami kebosanan pada saat mengikuti pembelajaran matematika. Guru yang profesional ten-
tunya akan mencoba berbagai macam metode pembelajaran yang cocok sebagai cara guru men-
transfer ilmu matematika kepada peserta didiknya serta sebagai cara stimulus guru terhadap 
peserta didik dalam melaksanakan pembelajaran matematika. Maka dari itu peneliti mencoba 
salah satu metode pembelajaran yang dapat menarik minat peserta didik untuk mempelajari 
matematika salah satunya dengan menggunakan metode belajar Project Based Learning (PjBL) 
pada mata pelajaran matematika materi bentuk-bentuk bangun, peneliti sebagai guru model 
bukan hanya menggunakan metode PjBL akan tetapi juga menggunakan beberapa media konkrit 
yang dapat memberikan pemahaman peserta didik tentang bentuk-bentuk bangun dengan kon-
sep bangun datar. Melalui media konkrit peserta didik terlihat lebih antusias dan mampu me-
mahami materi ajar yang disampaikan guru model, media konkrit yang digunakan guru tersebut 
antara lain kertas lipat warna warni membentuk macam-macam bangun datar, Flipbook ber-
gambar macam-macam bangun datar, serta peserta didik diajak untuk mengeksplor penge-
tahuan tentang bangun datar melalui media konkrit STEM Lidi berbahan plastisin dan tusuk gigi 
untuk membentuk berbagai macam bangun datar yang sudah dipelajari, dan juga peserta didik 
diberikan tugas proyek menggunting dan menempel bangun datar untuk menghasilkan karya 
secara berkelompok yang berguna dalam meningkatkan kemampuan kerjasama dengan te-
mannya. 

Pembelajaran menggunakan metode Project Based Learning (PjBL) merupakan teknik 
yang memberikan inovasi dalam seni pengajaran. Peran guru dalam metode ini sebagai fasilita-
tor yang memberikan fasilitas terhadap siswa ketika mengajukan pertanyaan serta memberikan 
motivasi terhadap peserta didik supaya aktif dalam pengajaran (Trianto, 2014).  Menurut Yahya 
Mukhlis, model pembelajaran yang digunakan ini memberikan kesempatan pada pendidik untuk 
mengendalikan penuh proses pengajaran yang berlangsung. Sistem pengajaran yang diberikan 
memasukkan kerja proyek dalam prosesnya (Trianto, 2014). Model pengajaran pembelajaran 
berbasis proyek sering disebut sebagai metode pengajaran yang menggunakan masalah-masa-
lah dalam sistemnya dengan tujuan untuk memudahkan pemahaman dan asimilasi siswa ter-
hadap teori yang disajikan. Model ini menggunakan pendekatan berbasis konteks dan men-
dorong berpikir kritis siswa. Pertimbangkan keputusan terbaik yang diambil sebagai solusi per-
masalahan. 

3.2. Langkah-langkah menggunakan metode Project Based Learning (PjBL) 
Langkah-langkah menggunakan metode Project Based Learning (PjBL) pada tingkatan  ke-

las 1 SD lebih dilakukan secara sederhana  namun tetap sesuai dengan tujuan pembelajaran yang 
akan dicapai. Berikut ini langkah – langkah menggunakan metode Project Based Learning (PjBL) 
pada pembelajaran matematika kelas 1 SD: 
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1) Tahap 1:  Penentuan proyek 
Pada tahap 1 ini guru menentukan proyek yang akan dibuat siswa serta memberikan alat 

dan bahan kemudian guru mendemonstrasikan tentang bagaimana cara menyelesaikan proyek 
kepada siswa. Pada saat pembelajaran matematika kelas 1 dengan materi bentuk-bentuk bangun 
materi kelas 1 SD semester 2, guru mendemonstrasikan cara membentuk bangun datar meng-
gunakan STEM Lidi dan juga guru mendemonstrasikan caranya menggunting, menempel ben-
tuk-bentuk bangun datar dan menyusun membentuk sebuah karya menyerupai burung hantu, 
rumah maupun yang lainnya. 

2) Tahap 2: Perencanaan  
Langkah-langkah Penyelesaian pada tahap 2 pendidik melakukan pengelompokkan ter-

hadap peserta didik sesuai dengan prosedur pembuatan proyek. Kemudian peserta didik 
melakukan pemecahan masalah melalui kegiatan diskusi untuk berbagi tugas dalam me-
nyelesaikan proyek. Peserta didik diminta untuk berkelompok bersama temannya, 1 kelompok 
ada 2 sampai 3 siswa dan masing-masing siswa diminta untuk mengerjakan tugas seperti memo-
tong, menempel dan menjelaskan kepada guru ketika guru bertanya mengenai proyek yang se-
dang dikerjakan. 

3) Tahap 3: Penyelesaian Proyek  
Langkah pada tahap ke 3, memberikan fasilitas memonitoring atau melaksanakan peman-

tauan yang dilakukan oleh pendidik mengenai keaktifan peserta didik ketika menyelesaikan 
proyek. Guru memantau setiap peserta didik yang aktif dalam menyelesaikan proyek, jika ter-
dapat peserta didik yang pasif atau tidak bekerja dalam pembuatan proyek, guru akan menegur 
secara langsung terhadap peserta didik yang kurang aktif dalam bekerjasama dan mendorong 
siswa yang pasif menjadi aktif kembali. 

4) Tahap 4: Presentasi/Publikasi  
Langkah pada tahapan ke 4, Siswa menunjukkan hasil Proyek serta Pendidik melakukan 

diskusi sederhana dalam pemantauan realisasi yang dilakukan pada peserta didik. Guru menga-
dakan diskusi sederhana bersama siswa tentang apa saja yang dilakukan selama pembuatan 
proyek, kesulitan apa yang dihadapi ketika pembuatan proyek dan bangun datar apa saja yang 
dibutuhkan untuk membentuk sebuah gambar burung hantu.  

5) Tahap 5: Evaluasi Hasil Proyek  
Pendidik melakukan pengarahan pada proses pemaparan proyek tersebut, kemudian 

melakukan re�leksi serta menyimpulkan secara garis besar apa yang telah diperoleh melalui 
lembar pengamatan dari pendidik. Guru mengajak siswa untuk memaparkan apa saja yang dil-
akukan dalam membuat karya, pengetahuan apa yang didapatkan setelah membuat karya, 
macam-macam bentuk bangun datar apa saja yang sudah diketahui dan siswa menjawab dengan 
seksama. 

 

3.3. Tujuan Model Pembelajaran Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran ma-
tematika kelas I SD 

Menurut (Trianto, 2014), tujuan metode PjBL adalah: 1) memberikan gambaran menye-
luruh kepada peserta didik ketika menghadapi masalah; 2) mengembangkan pemikiran kritis 
dan kompetensi dalam memecahkan masalah yang diterima secara langsung. Dalam arti luas, 
tujuan penerapan metode ini adalah untuk mengasah dan memberdayakan peserta didik dalam 
berpikir kritis untuk memecahkan masalah. Selain itu, metode ini juga dapat digunakan untuk 
mengembangkan visi peserta didik. 
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3.4. Kelemahan dan Kelebihan metode Project Based Learning (PjBL) dalam pembelajaran 
matematika kelas 1 SD. 

Model PjBL memiliki kelebihan, antara lain:  
1) Melatih peserta didik dalam memperluas pemikirannya mengenai masalah dalam ke-

hidupan yang harus diterima; 2) Memberikan pelatihan langsung kepada peserta didik dengan 
cara mengasah serta membiasakan mereka melakukan berpikir kritis serta keahlian dalam ke-
hidupan sehari-hari; 3) Penyesuaian dengan prinsip modern yang pelaksanaannya harus dil-
akukan dengan mengasah keahlian peserta didik, baik melalui praktek, teori serta pen-
gaplikasiannya. 

Selain kelebihan yang dimiliki model tersebut juga memiliki kekurangan, antara lain: 
1) Sikap aktif peserta didik dapat menimbulkan situasi kelas yang kurang kondusif, oleh 

karena itu memberikan peluang beberapa menit diperlukan untuk membebaskan peserta didik 
berdiskusi. Jika dirasa waktu diskusi mereka sudah cukup maka proses analisa dapat dilakukan 
dengan tenang; 2) Penerapan alokasi waktu untuk peserta didik telah diterapkan namun tetap 
membuat situasi pengajaran tidak kondusif. Maka pendidik berhak memberikan waktu tamba-
han secara bergantian pada tiap kelompok (Trianto, 2014). 

Pembelajaran Matematika merupakan alat untuk memberikan cara berpikir, menyusun 
pemikiran yang jelas, tepat dan teliti oleh sebab itu mata pelajaran matematika diwajibkan ada pada 
setiap jenjang pendidikan.  Dengan mempelajari ilmu matematika peserta didik dapat terbiasa untuk 
memecahkan berbagai persoalan praktis. Matematika salah satu mata pelajaran yang tidak diminati 
siswa karena terdapat beberapa faktor antara lain:  kelemahan siswa dalam menghitung, kesulitan 
siswa dalam mentransfer pengetahuan, pemahaman bahasa matematika siswa yang kurang dan 
kesulitan siswa dalam persepsi visual. Dengan metode PjBL diharapkan mampu menepis anggapan 
siswa bahwa ilmu matematika adalah ilmu yang sulit dan membosankan. 

4. Simpulan 
Metode Project Based Learning (PjBL) adalah metode yang memberikan inovasi seni pengaja-

ran dimana siswa diarahkan untuk aktif bertindak dan berpikir kritis dalam membuat suatu proyek. 
Dengan metode PjBL dapat menumbuhkan rasa tanggung jawab, kerja sama dan kreativitas, siswa 
juga dengan mudah memahami materi yang disampaikan guru dengan menghasilkan proyek yang 
dikerjakan bersama teman kelompoknya, PjBL metode yang efektif dalam pembelajaran, metode 
PjBL memiliki beberapa tahapan-tahapan dalam mengerjakan proyek antara lain 1) Tahap penentuan 
proyek; 2) Tahap perencanaan; 3) Tahap penyelesaian proyek; 4) Tahap presentasi; 5) tahap Evaluasi 
proyek, dengan beberapa tahapan tersebut siswa dapat mengembangan ketrampilan mengerjakan 
proyek sesuai dengan prosedur yang diberikan guru. Metode PjBL memiliki tujuan serta memiliki 
kelebihan dan kelemahan. Pada dasarnya dengan metode PjBL siswa memperoleh pengalaman bela-
jar yang menarik dan menyenangkan. Dengan adanya artikel ini harapan penulis di masa yang akan 
datang adanya penulis yang mengkaji secara mendalam mengenai metode Project Based Learning da-
lam pembelajaran Matematika khususnya pada jenjang kelas 1 SD karena penulis sadar masih ban-
yaknya kekurangan dan keterbatasan yang terdapat pada artikel ini salah satunya subjek hanya meli-
puti siswa kelas ID di SDN Percobaan 02 kota Malang. Agenda penelitian untuk kedepannya yaitu 
dapat dilakukan dengan penelitian eksperimen melalui proyek dan media lain bertujuan untuk 
melakukan penelitian yang dapat mengukur keefektifan pada metode pembelajaran Project Based 
Learning (PjBL) sebagai upaya peningkatan prestasi siswa pada mata pelajaran matematika untuk 
mendapatkan data yang realistis di lapangan. 
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